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dan Spiritualitas Ilmuwan
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Pemimpin Redaksi, Dosen Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

Ketika berbicara tentang sains dan agama, yang 
spontan terlintas dalam benak kita adalah pertentangan 
antara keduanya. Kelompok ilmuwan sering dipandang 
sebagai garda terdepan penentang agama. Namun, 

survei Ecklund dan Park (2009) terhadap 1.646 ilmuwan di 
Amerika Serikat memperlihatkan bahwa ternyata hanya 
36.6% ilmuwan yang mengatakan bahwa antara sains 

dan agama terjadi konflik. 

KATA REDAKSI

SELARAS dengan temuan itu, dari 
wawancara mendalam terhadap 
275 ilmuwan, Ecklund, Park, dan 
Sorrel (2011) mengemukakan bahwa 
hanya 15% ilmuwan menilai bahwa 
antara agama dan sains selalu terjadi 
konflik, sementara 15% ilmuwan 
berpandangan bahwa tidak ada 
konflik antara agama dan sains, dan 
mayoritas ilmuwan sisanya (70%) 
menilai bahwa antara agama dan 
sains kadang-kadang terjadi konflik 
(Ecklund, E. H., Park, J. Z., & Sorrell, 
K. L. (2011). “Scientists negotiate 
boundaries between religion and 
science.” Journal for the Scientific Study 
of Religion, 50 (3), 552-569).

Kelompok ilmuwan yang 
berpandangan bahwa agama dan 

sains selalu berkonflik meyakini 
bahwa sains selalu mendasarkan 
diri pada data yang objektif. Bagi 
kelompok ini, sains mengalahkan 
agama dalam perannya sebagai jalan 
menuju kebenaran. Lebih lanjut, 
pencarian kebenaran agama tidak 
didasarkan pada data yang dapat 
dinilai secara imparsial. Sebaliknya, 
bias pribadi selalu terjadi dalam 
agama karena orang beragama 
hanya mau menerima kenyataan 
yang mendukung imannya. 

Kelompok ilmuwan yang 
berpendapat bahwa agama dan 
sains tidak terjadi konflik memberikan 
alasan bahwa agama dan sains 
memang dua “dunia” berbeda yang 
terpisah satu sama lain. Mereka 
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AGAMA, SAINS, DAN SPIRITUALITAS ILMUWAN

memandang sains dan agama adalah 
dua magisterium berbeda; masing-
masing berurusan dengan dua jenis 
kebenaran yang berbeda. Sains 
berurusan dengan kebenaran empiris 
(empirical truth), sementara agama 
berurusan dengan makna (meaning). 

Kelompok ilmuwan yang 
berpandangan bahwa agama 
terkadang berkonflik dengan sains 
menilai bahwa jenis agama tertentu 
bertentangan dengan sains, 
sementara jenis yang lain tidak. 
Kelompok ini membedakan dua jenis 
agama. Agama yang baik mendorong 
“pluralitas keyakinan”; agama 
yang buruk memaksakan “struktur 
kepercayaan yang seragam”. Agama 
yang baik “tetap berada dalam 
wilayahnya”, berbeda dengan agama 
buruk, yang “mengganggu wilayah 
lain”, khususnya ilmu pengetahuan.

Lebih lanjut, kelompok ini 
mengajukan konsep “spiritualitas” 
untuk menyebut jenis agama yang 
baik ini. Jika antara agama dan sains 
kadang masih bisa terjadi konflik, 
tidak ada konflik antara sains dan 
spiritualitas. Menariknya, 68% dari 
275 ilmuwan yang diwawancarai 
dalam penelitian ini menilai diri 
spiritual. Hal ini bahkan berlaku bagi 
ilmuwan yang tidak terafiliasi dengan 
agama tertentu dan mereka yang 
menyebut diri sebagai ateis. 

Ketika para ilmuwan ini 
meredefinisi agama sebagai 
spiritualitas, batasan antara agama 
dan ilmu pengetahuan menjadi 
keropos. Ilmu pengetahuan pun 
dimaknai secara baru sehingga 

terbuka ruang perjumpaan bagi 
ranah makna eksistensial yang 
ditawarkan oleh agama dan 
empirisme yang ditawarkan oleh 
sains. Ketika dihubungkan dengan 
spiritualitas, sains yang biasanya 
digambarkan sebagai sesuatu yang 
keras, objektif, dan rasional, berubah 
menjadi sesuatu yang indah dan 
mencerahkan. 

Seorang ilmuwan biologi 
mengatakan, “Ada banyak jalan untuk 
mendaki gunung, dan sering kali 
bagian terpenting dari sains tidaklah 
sepenuhnya rasional... Menurut saya, 
pada tingkat yang paling tinggi, sains 
memiliki lebih banyak kesamaan 
dengan ekspresi artistik. Sering kali 
sesuatu yang tidak logis atau rasional 
yang mengarah pada pencerahan… 
Terkadang orang menggambarkan 
hal ini sebagai ‘lompatan iman’.”

Spiritualitas Ilmuwan
Dari 275 ilmuwan alam dan 

sosial yang diwawancarai, 72 
orang (26%) menyatakan bahwa 
mereka menganut spiritualitas 
yang selaras dengan identitas 
mereka sebagai ilmuwan (Ecklund, 
E. H., & Long, E. (2011). “Scientists 
and spirituality.” Sociology of 
Religion, 72(3), 253-274). Para 
ilmuwan yang bekerja di universitas 
riset elite Amerika Serikat ini jelas 
memiliki komitmen terhadap sains 
dan cara kerja ilmiah. 

Mereka juga lebih sadar diri 
dan terbiasa untuk memikirkan 
pertanyaan-pertanyaan besar, seperti 
“Apa maksud dan tujuannya hidup 
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ini?” Mereka ini tidak hanya ingin 
menghayati spiritualitas sebagai 
sesuatu yang terpisah dari aktivitas 
intelektual mereka, melainkan juga 
bahkan mencari kebenaran terdalam 
melalui spiritualitas tersebut. 

Ecklund dan Long (2011) 
mengidentifikasi beberapa ciri 
spiritualitas ilmuwan ini. Pertama, 
spiritualitas ini lebih selaras dengan 
sains ketimbang agama. Berbeda dari 
agama yang menekankan kelem-
bagaan, kolektivitas, aturan bersama 
dan dogma, spiritualitas memberikan 
keleluasaan kepada setiap pribadi 
untuk melakukan pencarian 
kebenaran. Hal ini selaras dengan 
cara kerja dan penalaran ilmiah.

Lebih lanjut, berbeda dari agama 
yang sering kali menuntut iman para 
umatnya—iman di sini diartikan 

sebagai menerima sesuatu begitu 
saja, tanpa meminta bukti empiris 
dan penjelasan—spiritualitas 
ilmuwan adalah “penciptaan makna 
tanpa iman”. 

Ilmuwan yang menghayati 
spiritualitas ini melakoni 
spiritualitasnya dengan disposisi dan 
cara seperti seorang peneliti mencari 
pengetahuan ilmiah. Mereka tetap 
dapat mengejar kebenaran sains 
tanpa dibatasi oleh dogmatisme 
dan prasangka yang diterima begitu 
saja. Spiritualitas ini merupakan 
perjalanan pribadi dan pencarian 
makna yang tidak akan pernah 
selesai, seperti halnya sains yang 
terus mencari penjelasan tentang 
realitas. Oleh karena itu, pemahaman 
tentang estetika dan makna atas 
ilmu pengetahuan tidak berbeda 
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dari pencarian makna spiritual. Bagi 
beberapa ilmuwan, rasa spiritualitas 
mereka mengalir sangat dalam dari 
kegiatan penelitian dan pengajaran 
yang mereka lakukan sebagai 
ilmuwan.

Tidak mesti terkait dengan teisme 
adalah ciri kedua spiritualitas 
ilmuwan. Dalam kelompok 
masyarakat umum, spiritualitas 
sering kali dikaitkan dengan gagasan 
tentang Tuhan. Sementara itu, sekitar 
34% ilmuwan yang diwawancarai 
mengaku ateis (“tidak percaya pada 
Tuhan”) dan sekitar 30% agnostik 
(“tidak tahu apakah Tuhan itu ada 
atau tidak, dan tidak ada cara untuk 
membuktikannya”). Namun, 22% 
dari ilmuwan yang ateis ini dan 27% 
ilmuwan yang agnostik ini mengakui 
diri spiritual. Artinya, bagi cukup 
banyak para ilmuwan, spiritualitas 
mereka tidak mesti terkait dengan 
kepercayaan pada Tuhan ataupun 
Yang Transenden. Bagi mereka, hal-
hal supernatural sering dianggap 
bukan keharusan bagi suatu 
spiritualitas. 

Seorang ilmuwan politik yang 
mengatakan, “Saya memiliki 
komitmen spiritual… Ini semacam 
pandangan seperti [filsuf ] Spinoza, 
spiritualitas tanpa Tuhan, dalam 
arti saya suka berada di alam dan 
menurut saya ada semacam makna, 
keindahan, dan nilai pada segala 
sesuatu di sekitar saya dan apa yang 
saya lakukan. Semua itu saya rasakan 
sangat spiritual.” 

Terkait dengan alam merupakan 
ciri ketiga spiritualitas ilmuwan. 

Spiritualitas memang sering diartikan 
sebagai rasa kagum atau perasaan 
transendensi dalam hubungannya 
dengan alam. Bagi orang 
kebanyakan, hubungan spiritualitas 
dengan alam sering terkait dengan 
hal yang transenden atau Tuhan. 

Di lain pihak, para ilmuwan 
melakukan pekerjaan yang 
membutuhkan pendidikan 
mendalam dan sangat teknis 
tentang alam, bahkan keterampilan 
dalam memanipulasinya. Lebih 
dari sekadar mengapresiasi alam, 
mereka mempunyai pengetahuan 
yang mendalam tentangnya. 
Interaksi mereka dengan alam 
berdampak pada persepsi mereka 
tentang hubungan spiritualitas dan 
alam. Beberapa ilmuwan melihat 
diri mereka sebagai orang yang 
menyingkap rahasia alam melalui 
ilmu mereka. Untuk kelompok 
ilmuwan spiritual ini akses mereka 
terhadap aspek terdalam alam 
melalui ilmu pengetahuan mereka 
menghidupkan spiritualitas.

Seorang fisikawan menjelaskan 
bagaimana pengetahuannya tentang 
spiritualitas mengalir langsung 
darinya ilmunya, “Saat saya bepergian 
ke observatorium… dan ketika saya 
mempunyai cukup waktu untuk 
memikirkan tempat saya di dunia 
dan alam semesta serta keluasannya, 
saat itulah saya lebih merasakan 
keterhubungan dengan dunia 
daripada saya duduk di sini di kantor 
saya. Dan bagi saya, itulah hal yang 
paling dekat dengan pengalaman 
spiritual.”
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Akhirnya, spiritualitas ilmuwan 
adalah spiritualitas yang terlibat. 
Penelitian terhadap masyarakat 
umum mengungkapkan bahwa 
spiritualitas cenderung terapeutik 
dan terarah pada diri sendiri. Sebalik-
nya, para ilmuwan memandang 
spiritualitas mereka mengarahkan 
mereka untuk melakukan sesuatu 
bagi orang lain. Karena 
spiri tualitasnya, seorang 
ilmuwan tidak hanya 
sibuk meneliti dan 
publikasi, melainkan 
terdorong untuk mem-
perhatikan mahasiswa 
dampingannya. 

Ilmuwan lain 
menentukan topik 
karena alasan spiritual. 
Seorang sosiolog 
mengatakan, “Saya tidak 
menjalankan agama, 
tetapi saya adalah 
orang yang spiritual. 
Saya memilih untuk 
mempelajari kemiskinan 
dan ketimpangan 
karena menurut saya 
dengan begitulah saya 
menggunakan waktu 
dan keterampilan 
saya dengan baik. Saya tidak mau 
mempelajari sesuatu yang tidak ada 
gunanya bagi masyarakat. Jadi bagi 
saya, pemilihan topik penelitian ini 
lebih merupakan filosofi, hal spiritual 
dan bukan hal yang dipandu oleh 
agama.”

Bagi ilmuwan yang lain lagi, 
spiritualitas membuatnya peduli 

terhadap dunia luar universitas, 
entah untuk membantu orang lain 
atau merawat lingkungan. Seorang 
ekonom mengatakan, “Saya memiliki 
komitmen yang sangat kuat terhadap 
alam dan lingkungan dan menurut 
saya hal itu bisa menjadi komitmen 
spiritual. Saya telah membuat 
ketentuan untuk memberikan 

sejumlah besar uang 
dalam wasiat saya 
untuk dana pelestarian 
alam.”

***
Semoga paparan 

tentang spiritualitas 
ilmuwan ini membantu 
agar tidak kikuk saat 
berbicara tentang 
sains dan agama serta 
tidak takut untuk 
berdialog dengan para 
ilmuwan yang ateis 
dan agnostik. Kita 
pun diundang untuk 
berefleksi tentang relasi 
kita dengan Tuhan. 
Apakah kita sekadar 
beragama atau sudah 
berspiritualitas? Apakah 
spiritualitas kita sekadar 
untuk diri sendiri atau 

sudah mendorong kita keluar untuk 
terlibat pada persoalan orang lain 
dan dunia? u

Ilmuwan yang 
menghayati 
spiritualitas 
ini melakoni 

spiritualitasnya 
dengan disposisi dan 
cara seperti seorang 

peneliti mencari 
pengetahuan ilmiah. 
Mereka tetap dapat 

mengejar kebenaran 
sains tanpa dibatasi 

oleh dogmatisme 
dan prasangka yang 
diterima begitu saja.

“


